
Kecenderungan perubahan bentang alam
areal perladangan berpindah dan demografi

di Asia Tenggara

Kecenderungan perubahan bentang alam
areal perladangan berpindah dan demografi

di Asia Tenggara

LatarLatar BelakangBelakang

•• KeberadaanKeberadaan sistemsistem perladanganperladangan
berpindahberpindah seringkaliseringkali tidaktidak terlihatterlihat dalamdalam
petapeta--petapeta ((tidaktidak diakuidiakui))

Perubahan tutupan dan penggunaan
lahan – Chieng Dong, Son La province

Areal perladangan makin meningkat dari 2% ke 20% dari tahun 1952 - 2004
•Pada awalnya, areal perladangan tersebar di sekitar hutan dataran tinggi
(pegunungan)
•Akhir-akhir ini, cenderung berada di dataran rendah, jumlahnya semakin
sedikit dan menetap. 

Dari Dari perladanganperladangan berpindahberpindah keke perkebunanperkebunan
kelapakelapa sawitsawit didi SerawakSerawak, Malaysia, Malaysia

Perladangan berpindah
yang tetap bertahan di
beberapa areal di dataran
tinggi

PerubahanPerubahan
penggunaanpenggunaan
lahanlahan
didi SuoiSuoi MuoiMuoi, , 
PropinsiPropinsi Son Son 
La, La, 
Barat Barat LautLaut
Vietnam Vietnam 

• Luas dan laju perubahan lahan untuk perladangan berpindah tidak
dapat diukur dengan metode standar analitik yang ada, demikian
pula halnya dengan data jumlah petani peladang berpindah

• Diperlukan studi lebih lanjut untuk mendelineasi perbedaan lahan
terlantar, hutan sekunder dan semak belukar pada waktu bera.   

• Data spasial dan tabular yang lebih akurat diperlukan untuk
mendukung kebijakan yang tepat

• Analisis sistematik dari berbagai studi kasus yang 
komparatif dengan skala plot sampai bentang lahan dan
skala skala nasional sampai regional.

• Analisis hubungan data sensus dan informasi bentang
lahan

• Hasil penelitian yang lebih mengarah pada aplikasi
dalam kebijakan
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Tabel
laju perubahan
lahan secara
keseluruhan
(ha th-1)

• Perubahan sistem
pertanian

• Perubahan lokasi
perladangan berpindah

Studi kasus: Tren perubahan
areal perladangan berpindah

Partnership 
for the 
Tropical 
Forest 
Margins

KetidakjelasanKetidakjelasan jumlahjumlah peladangpeladang berpindahberpindah baikbaik
didi level global level global maupunmaupun wilayahwilayah/regional/regional =

KategoriKategori petanipetani peladangpeladang berpindahberpindah dalamdalam
demografidemografi samasama dengandengan petanipetani sawahsawah/ / 
menetapmenetap padahalpadahal kenyataannyakenyataannya berbedaberbeda

•• SecaraSecara demografidemografi, , pengkategorianpengkategorian
peladangpeladang berpindahberpindah seringkaliseringkali tidaktidak jelasjelas
dengandengan pelakupelaku kegiatankegiatan lain, lain, sehinggasehingga
dapatdapat menimbulkanmenimbulkan salahsalah persepsipersepsi

PengkajianPengkajian demografidemografi

PengkajianPengkajian bentangbentang
alamalam

Pustaka Wilayah/ 
negara

Jumlah
(juta jiwa)
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•• InformasiInformasi sumbersumber dayadaya dandan
penggunaanpenggunaan lahanlahan berbedaberbeda

••KualitasKualitas data data dandan
perbedaanperbedaan metodemetode

••AkurasiAkurasi semusemu
••Dari Dari tutupantutupan lahanlahan menjadimenjadi
mozaikmozaik bentangbentang alamalam

Based on Landsat TM, 1993 
(MRC)

Based on Landsat TM, 1993 
(TRFIC)
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Jalan
Sungai
Kanopi tertutup
Kanopi terbuka
Semak
Ladang
Sawah
Awan

Perubahan mayor
Hutan tertutup ke Hutan terbuka
Hutan terbuka ke Belukar
Belukar ke areal perladangan
Areal perladangan ke belukar/semak
Belukar ke hutan terbuka
Hutan terbuka ke hutan tertutup
Padang rumput ke hutan terbuka
Padang rumput ke belukar/semak
Sawah ke areal perladangan
Areal perladangan ke sawah


